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ABSTRAK
Sastralisanpadahakekatnyaadalahtradisiyangdimilikiolehsekelompok

masyarakattertentu.Keberadaannyadiakui,bahkansangatdekatdengankelompok
masyarakat yang memilikinya. Dalam sastra lisan,isiceritanya seringkali
mengungkapkankeadaansosialbudayamasyarakatyangmelahirkan.Biasanya
sastralisanberisiberupagambaranlatarsosial,budaya,sertasistem kepercayaan.
Kebudayaan masyarakat Batak Toba dengan sistem patrilinealnya,sistem
kepercayaan,sertakeseniantergambardalamceritaSigale-gale.

Fokuskajianyangdibahasadalahbagaimanakahkonsepkebudayaanmasyarakat
BatakTobayangterdapatdalam ceritaSGG.Adapunpendekatanyangdigunakan
dalam penelitian iniadalah antropologisastra,dengan memanfaatkan teori
kebudayaanuntukmenganalisiskonsepkebudayaanmasyarakatBatakTobayang
terdapatdalamceritaSGG.

HasilpenelitianceritaSGGinimenunjukkanbahwamasyarakatBatakTobadi
SamosirmengungkapkanbahwatujuanhidupyangutamamasyarakatBatakToba
padazamandahulu,yaitusetiaporangberkeinginanmencapaihamoraon(kekayaan),
hagabeon(keturunan)danhasangapon(kehormatan).Khususmengenaitujuanhidup
untuk mendapatberkatmelaluiketurunan (hagabeon)itu,dalam pandangan
masyarakatBataktradisionalbahwamemilikibanyakanakadalahsangatpenting.
BagimasyarakatBatakTobayangmenganutsistemkekerabatanpatrilineal.Anaklaki
-lakimemilikiartipentingdidalamkehidupankeluarga.Keluargayangtidakmemiliki
anaklaki-lakidiibaratkansebatangpohonyangtidakmemilikiakar.Setiapanaklaki-
lakimempunyaikewajibanmengurusdanmeneruskankelangsunganhidupkeluarga.

MasyarakatBatakmenginginkankematianyangidealmenurutadatkematian,
yangdicita-citakanolehsetiapanggotamasyarakatBatakToba,yaituberusialanjut,
beranak,bercucu,bercicit,danberbuyut.Semuaketurunanannyagabe(banyak
keturunan)danmaduma(hidupsejahtera),tidakadacacatdancelanya.Kematianitu
disebutsaurmatua.

KATAKUNCI:KebudayaantradisionalBatakToba,struktural,maknabudaya

1.Pendahuluan
1.1LatarBelakangMasalah
astradankebudayaanmemiliki
objek yang sama, yaitu
manusia dalam masyarakat,

manusiasebagaifaktasosial,manusia
sebagai makhluk kultural (Ratna,
2005:14).Dalam kehidupanmasyarakat
itu,sastradankebudayaanmemperoleh
tempat khusus, karena terjadinya
hubungan erat diantara keduanya.
Sastrasebagaikaryasenimerupakan
bagian integral suatu masyarakat,
sedangkan masyarakat itu sendiri

merupakanpemiliksuatukebudayaan.
Keseluruhanpermasalahanmasyarakat
yangdibicarakandalamsastra,tidakbisa
dilepaskan dari kebudayaan yang
melatarbelakanginya (Ratna,2005:23).
Sebab,meskipunbermaindalamtataran
imajinasi, sesungguhnya sastra
merefleksikan ruh kultural sebuah
komunitas dan refleksi evaluatif
terhadapkehidupanyangmelingkaridiri
pengarangnya(Mahayana,2005:314)

Ratnamengatakanbahwaperanan
sastra,baikdalam genre fiksimaupun
nonfiksi,dalam mengungkapkanaspek-
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aspekkebudayaan,hampirsamadengan
disiplin ilmu lain seperti:antropologi,
sosiologi,psikologi,arkeologi,sejarah,
dan ilmu bahasa.Artinya,relevansi
masing-masingdisiplinbergantungdari
tujuanpenelitian,objekyangdikaji,teori
danmetodeyangdimanfaatkan.Sastra
modern,sepertinovel,puisi,dandrama,
demikian juga sastra lama seperti
kakawin,babad,dongeng,dan cerita
rakyat, termasuk peribahasa, gosip,
humor,berbagaitradisilisanyanglain
merupakan objek studikulturalyang
kayadengannilai(2005:12-13).Dalam
hubunganinipulaperanankaryasastra
terkandungdalamstudikultural.Dengan
katalain,karyasastraadalahrekaman
peristiwakebudayaan.

Sastralisanpadahakikatnyaadalah
tradisi lisan yang dimiliki oleh
sekelompok masyarakat tertentu.
Keberadaannya diakui,bahkan sangat
dekat dengan kelompok masyarakat
yangmemilikinya.Dalamsastralisan,isi
ceritanya seringkali mengungkapkan
keadaansosialbudayamasyarakatyang
melahirkannya. Misalnya, berisi
gambaran latarsosial,budaya,serta
sistem kepercayaanmasyarakat.Selain
itu,didalamnyajugaberisigambaran
kaum bangsawan (masyarakat yang
berpangkat), miskin dan kaya,
masyarakatprofesi,sertamasalahsosial
kemasyarakatanyanglain.(lihatSuseno
2006).

Untuk mengetahuidan mengkaji
corakkebudayaandalam sebuahkarya
sastralisan,tentudibutuhkanilmubantu
yang relevan, di antaranya ilmu
antropologi1.Sebagaimanaasal-usuldari

1
Secaraumum,antropologidibagimenjadidua

macam,yaituantropologifisikdanantropologi
budaya.Ahmadimendefinisikanantropologifisik
danantropologibudayasebagaiberikut:
Antropologifisik:yaitubagiandariantropologi
yangmempelajarisejarahterjadinyasejarah
terjadinyaanekawarnamakhlukmanusia
dipandangdarisudutciri-ciritubuhnya,baikyang
lahirmaupunyangbatin.Jadijelasnya
antropologifisikmempelajariselukbelukjasmani
umatmanusiadanpertumbuhannyasejaklahir

antropologidariyaitu antropoartinya
manusia, dan logos artinya ilmu
pengetahuan. Dengan demikian,
antropologi, khususnya antropologi
budaya,adalahilmuyangmembicarakan
manusia dan kebudayaannya.
Kebudayaan dalam arti“keseluruhan
sistem gagasangagasan,tindakandan
hasil karya manusia dalam rangka
kehidupan masyarakatyang dijadikan
milik diri manusia dengan belajar”
(Koentjaraningrat,1990:180).

Dari uraian di atas maka,
antropologi budayalah yang paling
relevan menjadipisau analisis seluk
beluk atau corak kebudayaan suatu
kelompokmasyarakat.Dalamkonteksini,
antopologibudaya difungsikan untuk
kepentingan telaah karya sastra,
sehinggaselanjutnyadisebutantropologi
sastra.

Antropologi sastra2 merupakan
pendekatan interdisiplin yang masih
tergolong anyar dalam ilmu sastra.
Lahirnyamodelpendekatanantropologi
sastradipicu oleh tigasebab utama,
yaitu(a)baiksastramaupunantropologi
menganggap bahasa sebagai objek
penting. (b) kedua disiplin
mempermasalahkanrelevansimanusia
budaya. (c) kedua disiplin juga
mempermasalahkan tradisi lisan,
khususnya cerita rakyat dan mitos
(Ratna,2004:353).

Karya sastra sebagai produk
budaya, tentu saja dapat dijadikan
semacam jembatanuntuksampaipada
pemahamanatausetidak-tidaknyasikap

keduniahinggasekarang(homosapiens).
Sedangkanantropologibudaya:yaitubagian
antropologiyangmempelajarikebudayaandalam
masyarakat,dariberbagaisuku-sukubangsa
yangtersebardiseluruhduniapadamasa
dewasaini.Ataudengankatalain:menyelidiki
bagaimanamanusiaitumampuberkebudayaan
danmengembangkankebudayaansepanjang
zaman(Ahmadi,1986:3).

2Istilahantropologisastra,pertamakalimuncul
tahun1977,melaluikongres‘Folkloreand
LiteraryAnthropology’yangberlangsungdi
Calcutta.(melaluiRatna,2044:353).
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terbukamelakukan apresiasiterhadap
berbagaikulturetnik(Mahayana,2005:
318). Kultur etnik itu ada dalam
kebudayaan.Kebudayaan itu sendiri,
terdiriatasgagasan-gagasan,dannilai-
nilai yang terwujud simbol-simbol
menjadilandasan tindakan manusia,
sehingga tidak berlebihan jika ada
ungkapan,“begitueratnyakebudayaan
manusia dengan simbol-simbol
(Herusatoto,2005:9).Dalam halini,
simbol-simbolbudaya yang terdapat
dalam karyasastra,khususnyasastra
lisanSGG.

Sebagaiprodukbudayamasyarakat,
sastralisan,baikgenreprosamaupun
puisi,dapatdijumpaihampirseluruh
daerah. Namun, dewasa ini mulai
menunjukkan gejala perubahan yang
mengkhawatirkan,yaituketidakpedulian
masyarakatterhadapsastralisan.Sastra
lisanhanyadipandangsebagaikisah-
kisahyangtidakmasukakaldanberada
diluarjangkauanakalsehat.Halitutentu
saja menjadi ancaman terhadap
eksistensisastralisandalamkehidupan
masyarakat.

Nilaipenting tradisilisan Batak
sebenarnya sudah lama menjadi
perhatian para antropolog/misionaris
Kristen yang datang ke Indonesia.
Herman Neubroner van der Tuuk
misalnya,sekitartahun1850,ditugaskan
menerjemahkan Al-Kitab ke dalam
BahasaBatak.Untukitu,sebagaitugas
persiapania harusmenelitibahasadan
sastraBatak.MisionarisdariSwiss,H.
Scharer, sebagai antropolog, juga
mengkajimasyarakatdankebudayaan
Batak. P. Donatus Dunselman
rohaniawanlainberjasamengumpulkan
sertamenerbitkanceritadannyanyian
suku bangsa Dayak Mualang
(KalimantanBarat).W.L.Steinhart,juga
sangataktifmengumpulkanbahanpuisi
danceritarakyatNias(lihatTeeuw,1988:
285-286).MenurutKozok,dewasa ini
diperkirakan terdapat sekitar 1.000

sampai2.000pustaha3 yangdisimpan
dalam koleksi museum atau
perpustakaanmancanegara,terutamadi
BelandadanJerman(1999:16).

Tradisi lisan suku Batak Toba,
dengan tradisi dan adat-istiadat
masyarakat,dapatdipandang sebagai
asetbudayapentingdanberhargayang
layakuntukdikajidandilestarikan.Di
antaratradisilisanBatakyangsangat
pentinguntukdikajidandilestarikanitu,
adalahtradisilisanturi-turian.

Turi-turiantergolongdalam bentuk
prosa.Ia terbagiatastigasubgenre
yaitulegenda,saga,danmite.Legenda
merupakanceritarakyatzamandahulu
yangadahubungannyadenganperistiwa
sejarah. Saga adalah cerita rakyat
(berdasarkan peristiwa sejarah yang
telah bercampur fantasi rakyat)
berbentuk prosa kiasan lama yang
bersifatlegendaris,danberisitentang
kepahlawanan keluarga yang cukup
terkenal atau petualangan yang
mengagumkan.Miteadalahceritayang
mempunyai latar belakang sejarah,
dipercaya oleh masyarakat sebagai
ceritayangbenar-benarterjadi,dianggap
suci,banyakmengandunghal-halyang
ajaib,danumumnyaditokohiolehdewa
(lihatKBBI,edisikeII)

Sastralisan,sebagaimanalazimnya
bentuk-bentukdanjenis-jeniskesenian
lainnyasepertitari,musik,danekspresi
budayamasyarakatyangmelahirkannya,
mempunyai kedudukanyang penting
dalam masyarakat pendukungnya.
Sastralisanmenjadibagianyangtidak
dapat dipisahkan dari kehidupan
masyarakatpendukungnya.

DaerahasalmulamunculnyaSGG
ialah daerah Toba-Holbung (Tapanuli
Utara),kemudian menyebarke Pulau
Samosir(ditengah-tengahDanauToba).
DipulauSamosirpendudukmenyebut
SGG dengan sebutan Raja Manggale.

3Pustahaadalahnaskahyangditulisdalambuku
yangterbuatdaribahankulitkayu(lak-lak).Kata
pustahaberasaldaribahasasansekertapustaka.
lihatUliKozokdalambukunyawarisanleluhur.
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SGG dipergunakan pada upacara-
upacarakematian.Upacarauntukorang-
orang yang mati punah tanpa
mempunyaianak maupun yang mati
tanpameninggalkanketurunankarena
semuaanaknyamati.UpacaraSGGini
diadakanterutamaapabilaorangyang
meninggalitu mempunyaikedudukan
tinggidalammasyarakat,sepertiraja-raja,
dan para tokoh masyarakat.Halitu
dilakukan untuk dapatmenyambung
keturunanmerekakelakdialam baka.
PadamasyarakatBatakToba,apabila
seseorangyangmempunyaikedudukan
meninggalduniadaniatidakmempunyai
keturunandipandangsangathinadan
tidakmembawakebaikan.Olehkarena
itu,kekayaanyangditinggalkannyaakan
dihabiskanuntukmengadakanupacara
Sigalegale bagiorang yang matiitu
sendiri.Orang-orang lain tidak akan
beranimengambilhartabendatersebut,
karenatakuttertularataumatiseperti
pemiliknya.

Padamasasekarang,yaknisetelah
agamaKristensemakinmendalam dan
meresapdalam kehidupanmasyarakat
BatakdiTapanuliutara,upacara-upacara
SGG mulai ditinggalkan. Menurut
pandangan masyarakat Batak yang
sudahmemelukagamaKristen,upacara
SGG ini dianggap sebagai upacara
keagamaanparbegu,suatuupacarayang
didasarkanpadakepercayaanterhadap
begu (roh dari orang yang sudah
meninggal).Dalam pandanganmereka,
kepercayaan demikian bertentangan
sekali dengan kepercayaan dalam
agamaKristen.Kalaupunmasihada
penduduk yang mengadakannya,
jumlahnya sangatterbatas diantara
masyarakat yang masih menganut
kepercayaansigalebegu(menyembah
begu).

Terlepasdaripandangandiatas,di
dalam isisastra lisan yang sampai
sekarang masih diingatdan dijadikan
acuanolehmasyarakatBatakToba,pada
dasarnya terkandung semboyan hidup
yangmelatarbelakangikegigihanmereka

untuk tahan menderita dalam
menghadapi cobaan ketika mencari
penghidupanataupekerjaan.Semboyan
hidup sebagaimana terdapat pada
ungkapananakhonkidohamoraondi
ahu4.

Dalampenelitianinipenulismemilih
teksSGGyangdituliskembali(disunting)
oleh RayaniSriWidodo,karenaakan
lebih mudah memahaminya
dibandingkan dengan masih
menggunakan teks berbahasa Batak.
Namun,Rayanibelum menelaahnyadari
segi kajian sastra sehingga belum
terlihatmaknadannilai-nilaiyangtersirat
maupun tersurat didalamnya.Jadi,
penulis berkeinginan melanjutkan
penelitian Rayani, yaitu dalam hal
penelusuranbudayamasyarakatBatak
TobayangterkandungdalamceritaSGG
tersebut.

Kajiankebudayaanyangbersumber
dari SGG, akan penulis fokuskan
Bagaimanakahunsurbudayamasyarakat
BatakTobadalamceritaSGG.

1.2TeoriAntropologiSastra
Menurut Endraswara pendekatan

antropologisastratermasukkedalam
pendekatanarketipal,yaitupendekatan
karya sastra yang menekankan pada
warisan budaya masa lalu-warisan

4
Sebenarnyaungkapanituhanyalahsalahsatu

larikdarisebuah‘lagurakyat’(disebutlagurakyat
karenamemangsangatmerakyatpada
masyarakatBatak),ciptaanNahumSitumorang
(1908-1969)berjudul“anakhonhido
hasangapondiahuyangartinyaanakkuadalah
kehormatan(hasangapon)bagiku”atauanakku
adalahkekayaan(hamoraon)bagiku”.
Kenyataannya,laguitudanpenciptanya(yang
justrutidakpernahmenikah,karenanyatidak
mempunyaianak),memangsangatmelegenda
dikalanganmasyarakatToba.maknahamoraon
dalammasyarakatBatakTobayangtidakhanya
diukurdenganmateritetapijugajumlahanak
atauketurunan,denganbegitu,relevandengan
nilaihagabeonyangdiukurjugabanyaknya
keturunan.Uraiandiatasbahwasetiapkeluarga
akanmenginginkan3H(hamoraon,hasangapon,
danhagabeon)dapattercapai.
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budayatersebutdapatterpantuldalam
karya-karyasastraklasikdanmodern,
karena,penelitiantropologisastradapat
mengkaji keduanya dalam bentuk
paparan etnografi(2003:109).Ratna
mengatakan bahwa antropologi
memberikan perhatian pada manusia
sebagai agen kultural, sistem
kekerabatan, sistem mitos, dan
kebiasaan-kebiasaanlainnya(2004:353).
Pendekatan antropologis sastra
didasarkanantarakenyataan;pertama,
adanya hubungan antara ilmu
antropologidenganbahasa;dankedua,
dikaitkandengantradisilisan.Dalamhal
ini,baik antropologimaupun sastra
sama–sama mempermasalahkan
manusia sebagaiobjekyang penting.
Antropologi sastra memberikan
perhatianpadamanusiasebagaiagen
kultural,sistem kekerabatan,sistem
mitos,dankebiasaan-kebiasaanlainnya.
Karya sastra dengan masalah mitos,
bahasa dengan kata-kata arkhais
menarikdianalisisdarisegiantropologi
sastra.(lihatRatna,2004:353).

2.MERETASBUDAYAMASYARAKAT
BATAKDALAMCERITASGG

MenurutTeeuw,menganalisiskarya
sastra bertujuan membongkar dan
memaparkansecermatmungkin,seteliti,
semendetail,dansemendalam mungkin
keterkaitandanketerjalinansemuaunsur
danaspekkaryasastrayangbersama-
samamenghasilkanmaknamenyeluruh,
(1984:135).Berikut iniakan penulis
uraikanunsurbudayayangterdapatpada
ceritaSGG.Namundemikian,analisis
hanyabeberapaunsursajayangpenulis
anggappentingdanmenonjol,terbatas
pada bahasa, sistem pengetahuan,
organisasisosial,sistemperalatanhidup
danteknologi,sistemmatapencaharian,
sistem kepercayaan atau religi,dan
kesenian.

2.1SistemKekerabatan
Sistem kekerabatan dalam cerita

SGG tergambar pada peristiwa

perkawinan antaraNaiManggaledan
Datu Partiktik.Sistem kekerabatan
orang Batak adalah patrilineal,yaitu
menurut garis keturunan ayah.
(Vergouwen 2004:1). Sistem
kekerabatan patrilineal itu mengikat
anggotanya dalam hubungan triadik
DalihanNaTolu yangdilambangkan
olehtigabatuyangmembentuksebuah
tungku.

PerkawainanantaraNaiManggale
dan Datu Partiktik tersebut secara
otomatismembentukDalihanNaTolu.
Dalihan Na Tolu diartikan sebagai
hubunganadatdiantaratigakelompok
klenyangdisebutmarga,yaituboru(klen
pengambilistri),hula-hula(klenpemberi
istri),dan dongan sabutuha (kerabat
marga,saudaralaki-lakidalam marga).
Dalam berhubunganantarayangsatu
denganyanglainpadamasyarakatBatak
Toba, mereka harus mampu
menempatkan dirinya dalam struktur
DalihanNaToluitusehinggamereka
selalu dapat mencari kemungkinan
hubungan kekerabatan di antara
sesamanyadengancaramartutur.Jadi,
DalihanNaToluitudiartikansebagai
suatu pranata perbesanan yang
menghubungkantigakelompokkecil.

Hubunganbesanitudilihatmelalui
tokoh keluarga Datu Partoarsebagai
pihakpemberiistri(hula-hula)danDatu
Partiktiksebagaipihakpenerima istri
(boru),sedangkan Datu Panggana
sebagaipihakkerabatsemarga(dongan
sabutuha).Jadi,berdasarkanuraian di
atasdapatdigambarkan DalihanNa
Tolupadabaganberikut:

Datu
Partoar

D.
Panggana

D.Partiktik
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Bagan di atas menjelaskan
hubungan antarasatumargadengan
marga lainnya sangaterat, setelah
terjadinya tiga kelompok kecilyang
diakibatkan sebuah perkawinan.
Hubungan antarmarga secara umum
ataupunsecaraperoranganjugadiatur
berdasarkanDalihanNaTolu.Memang
benar,apabilaseorangBatakmenyebut
anggota marga-nya dengan sebutan
dongan-sabutuha(merekayangberasal
darirahim yangsama).Garisketurunan
laki-lakiditeruskanolehanaklaki-laki,
danmenjadipunahkalautidakadalagi
anaklaki-lakiyangdilahirkan.

Sistem kekerabatanpatrilinealini
yang menjadi tulang punggung
masyarakat Batak,yang terdiriatas
turunan-turunan,marga,dankelompok-
kelompok suku, semuanya saling
dihubungkanmenurutgarislaki-laki.Laki
-lakiitulahyangmembentukkelompok
kekerabatan, sedangkan perempuan
menciptakan hubungan besan (affinal
relationship),karena ia harus kawin
denganlaki-lakidarikelompokpatrilineal
yanglain.

Selain itu,Dalihan Na Tolu juga
berfungsimenentukankedudukan,hak,
dan mengendalikan tingkah laku
seseorang atau kelompok kehidupan
adat,bermasyarakat.Kedudukan yang
palingtinggiadalahgolonganhula-hula.
Hula-hula dianggap masyarakatBatak
sebagaigolonganyangsangatdihormati
dan tinggi kedudukannya. Hal itu
ditegaskan oleh Vergouwen (melalui
Simajuntak2005:102)bahwahula-hula
adalahDebatanatarida(Tuhanyang
terlihat).Sebagaipihak pemberiistri,
golongan ini dianggap mempunyai
kekuatan magis religius untuk
melimpahkanpasu-pasu(anugerahroh)
atau sahala (kekuatan rohani) pada
golonganpenerimaistri.Hula-hulaboleh
meletakkantangankekepalapihakboru
dankelompoknya.

2.2Tarombo/Silsilah
Sebelumnya telah diuraikan

mengenaisilsilahtokohDatuPartiktik.
Pernikahanyangsudahbertahun-tahun
belum dikaruniaiseoranganak,dalam
hal ini kaitannya tentang meretas
tarombo atau silsilah tokoh Partiktik.
Tarombo atausilsilahadalahmarga
dalam masyarakatBatak (Sarumpaet
1995:200).Tarombo adalahdaftarasal-
usul suatu keluarga (Marbun dan
Hutapea,1987:173). Dalam hal ini,
hampir semua marga Batak telah
mempunyaitarombosecaratertulis,di
dalamnya tercatat semua keturunan
marga yang bersangkutan.Kalaupun
belum adatarombotertulis,setidaknya
semuakeluargadapatmengetahuinama
nenekmoyangnyaturuntemurun,kepada
dirinyasendiri.

TaromboatausilsilahDatuPartiktik
tidakdijelaskan secara jelas.Namun,
kekhawatiranakanmeretasnyatarombo
atausilsilahDatuPartiktikdigambarkan
saatistrinya,NaiManggale,meninggal
dunia.Jadi,taromboatausilsilahsangat
penting bagimasyarakatBatakuntuk
kelangsunganmarga.

Sebelum membahas lebih jauh,
penulis akan menjelaskan asal-usul
margaBatak.Kata marga“kelompok
suku”danmarga“induk”sudahsering
digunakan seperti kata marga.
Penggunaan initidak sesuaidengan
ungkapanorangBatakyangmemberikan
maknatanpabatasyangpastipadakata
marga.OrangBatakmenggunakankata
margauntukmenunjukkan,baiksatuan-
satuanyanglebihkecilmaupunyang
lebih besar,juga kelompok-kelompok
yang paling besar(lihatVergouwen,
2004:19-20). Sarumpaet (1995:136)
memberikanpengertiantentangmarga
yaitukeluargabesardarisatuketurunan
yang memakaisatu nama keluarga.
Sementara menurutSitumorang kata
margaberasaldariSansekertaberarti
jalan, tetapi mungkin juga aslinya
berbunyi warga (sansekerta), yang
menjadimargadalampelafasanmenurut
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lidahBatakTobayangtidakmengenal
huruf w,sehinggaprinsipkemargaan
sebenarnyabisaberartikewargaan(dari
satugarisketurunan/marga)(2004:254).
Berdasarkanbeberapapendapatdiatas
jelas begitupentingnyamargadalam
kehidupan masyarakat Batak Toba.
Berikutinipenggalandalam ceritaSGG
inimenggambarkanpentingnyamarga
untukgarisketurunanDatuPartiktik.

“Padawaktuberkunjungsepertiitu,
ibunya sangatlah menghindarkan
percakapantentangperihalketurunan,
sebab,hanyaakanmenyedihkanhatiNai
saja.Bilaibunyapulang,Naikembali
bermuram durja, terutama bila ia
menemukan suaminya termenung-
menungdijendela.Naimaklum,bahwa
pastilahDatuPartiktikjauhlebihsedih
hatilagi,karenadengantakadanyaanak,
berartitakadayangbakalmeneruskan
margaDatu.(SGG,1978:51)

Jadi,padaumumnyasemuaorang
Batakmembubuhkanmargabapanyadi
belakangnamakecilnya.Margaadalah
kelompok kekerabatan yang meliputi
orang-orang yang mempunyaikakek
bersama,atau yang percaya bahwa
mereka adalah keturunan dari
seseorang kakek bersama menurut
perhitungangarispatrilineal(kebapaan).

Sistem marga sebagai warisan
leluhur dipupuk untuk menentukan
identitaspribadiataupungolongan;dan
sistem inisejalandengansilsilahyang
dipertahankan secara terus-menerus.
Suatuhalyanglumrahbilamanaseorang
Bataktidakmengetahuisilsilahnyaatau
hilangmarganya,sebabdisengajaatau
tidak,maka orang itu disebut lilu
(kesasar).Kemudianmuncullahistilah
Batakkesasar.SetiaporangBataktidak
akan senang disebutBatak kesasar.
Untuk menghindari timbulnya istilah
sepertiituditengah-tengahmasyarakat,
makasetiap orang harusmengetahui
sejarahleluhuryangmewariskanmarga,
sesuaidenganjenjangsilsilahyangturun
-temurun.

Kelompoksukudanmargainduk

berfungsimembantu orang luaryang
sangatmungkinakankesulitanuntuk
dalammemahamisuatugambaranjernih
tentangstrukturmasyarakatBatakyang
memang agakpelik.Istilahkelompok
sukudikenakanpadakelompokmarga
daripohonsilsilah.Marga‘induk’adalah
istilah yang dapat digunakan untuk
menunjukkanbagian-bagian,ataupuak
utama, yang menjadi cabang dari
kelompok suku. Situmorang dalam
bukunyaTobaNaSae sukubangsa
Batak Toba mengutarakan asal-usul
manusia dan relasinya dengan langit
menurutskemasebagaiberikut:

SiBoruDeakParujar/PutriLangitdi
bumi

(putriBataraGuru)

IhatManusia
(generasipertama)

Engbanua
(generasikedua)

SiRajaBonangbonang
(generasiketiga)

TantanDebata
(Generasikeempat)

SiRajaBatak
(generasikelima)

Cerita tentang asal-usul orang
Batakdikatakanbahwanenekmoyang
merekaadalahseorangputrisurgayang
bernamaSiboruDeakParujar.Debata
MulaJadiNaBolonmengawinkanSi
BoruDeakParujardenganRajaOdap-
odap,juga berasaldarisurga.Dari
perkawinanmerekalahirsepasanganak
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kembarbernamaRajaIhatManisiadan
boru Ihot Manisia (perempuan).
Kemudiankeduanyamenikahdandan
melahirkantigaanak,yaituRajaMiok-
miok,PatundalNaBegu,danSiajiLapas-
lapas.RajaMiok-miokmempunyaianak
bernamaEngBanua.Keduasaudararaja
Miok-mioktidakdiketahuikabarnyaoleh
orangBatak.EngBanuamempunyaitiga
anakbernamaRajaBonang-bonang,Si
RajaAtseh,SiRajaJau.

Namun,kedua saudaranya tidak
diketahuikemudian.SiRaja Bonang-
bonanghanyapunyaanaksatubernama
Guru Tantan Debata,yang anaknya
bernamaSiRajaBatak.LaluSiRaja
Batakmempunyaiduaoranganakyaitu
GuruTateaBulandanRajaIsumbaon.
Darikeduaoranginiberkembangmarga-
margayangterdapatditengah-tengah
masyarakatBatak (lihatSimanjuntak,
2006:78-79).Vergouwen (2004:8)
mengatakanbahwadariketurunanGuru
Tatea Bulan muncul marga-marga
Lontung,dandariRajaIsumbaonmuncul
kelompokmarga-margaSumba.Kedua
kelompokinimerupakanindukmarga-
margaBatak.

Dariuraian diatas diketahui
bahwamargaBatakdimulaidariSiRaja
Batakyangmempunyaiduaanaklelaki,
Guru Tateabulan dan Raja Isumbaon,
yangmenjadileluhurdarikeduabelahan
atau cabang yang mencakup seluruh
orangBatak.Jadi,sukuBatakterabagi
atascabangSumbadanLotung.

Berikutbaganstrukturmarga:

SiRajaBatak

Guru Tateabulan
RajaIsumbaon

Marga memilikiperanan penting
dalam kehidupan masyarakat Batak
Toba.ApabilaseorangpemudaBatak
mengambilistridarisuku lain,atau

seorang gadiskawindenganseorang
pemuda dari suku lain, biasanya
diadakan upacara adat mangangkat
marga. Pengangkatan marga untuk
wanita yang berasaldarisuku lain
disebutmangampuborudanmargayang
diambilbiasanyamargaibuataupun
marganeneksangsuamiyangberasal
dariluar,disebutmangampuhela.Dalam
ceritaSGGtidaksatupuntokohyang
dijelaskanapamargatokohtersebut.Nai
setelahdiangkatsebagaianakolehDatu
Partoarjuga dipersunting oleh Datu
Partiktik,namunapamargaDatuPartitik
juga tidak disebutkan.Barangkaliini
tidakdikemukakansematahanyauntuk
menjaganamabaikmargatersebut.

“Demikianlah, melalui suatu
musyawarahkeluarga,hariperkenalan
NaiManggaleditetapkanyaknipadahari
pekan.Padahariitu,pasardihutadibuka,
pasar yang adanya hanya sekali
seminggu.Dariseluruh pelosok huta
penduduk berduyun-duyun kepasar.
Untukmenjualhasilbumiatauberbelanja
keperluan sehari-hari. Biasanya,
penduduk dari huta – huta yang
berdekatanpuntakketinggalandatang.
Adapunharipekandemikian,sekaligus
merupakan hari besar yang
mempertemukan penduduk. Mereka
berkesempatan untuk saling
menanyakan kabar masing-masing.
Sungguhhariyangpalingtepatuntuk
memperkenalkan Nai Manggale”.
(SGG,1978:30)

“Syahdan,tersebutlahseoranglelaki
bernamaDatuPartiktik.Iaberdiam di
sebelahbaratdayahutaNaiManggale.
Sudahsejaklamamendengartentang
kecantikanNaisertakebaikanbudinya,
muncullah niatuntuk mejadikan Nai
sebagaiistrinya.”(SGG,1978:48)

Perkawinan semarga sangat
dilarangdalam masyarakatBatakToba,
karenaduaorangyangmemilikimarga
yang sama dianggap bersaudara.
Tindakanyangdilakukanolehduaorang
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yangkawinsemarga,yanghampirtidak
pernahterjadidisebutmarsumbang.

SetiapduaorangBatakdengan
tepat dapat menelusuri hubungan
kekerabatannyasecaravertikalmelalui
garis keturunan,dan secara vertikal
horizontalmelaluihubunganperkawinan.
Kurang lebih sekitarsatu juta orang
BatakToba,seseorangseringbertemu
denganorangBataklainyangbenar-
benarsalingtidakkenal,padaumumnya
orangBatakmemilikiminatyangtinggi
terhadap martutur(menelusuri)mata
rantaisilsilahpartuturan(kekerabatan)
jikaiaberjumpadenganorangBatak
lainnya; apakah mereka kemudian
menjadikerabatdenganlainnya;apakah
mereka kemudian menjadi kerabat
melalui perkawninan; dan sebagai
akibatnya, bagaimana cara yang
seharusnyauntuksalingbertutursapa.
Minat masyarakat Batak untuk
mengetahuiasalusulnenekmoyangnya
terungkappadaumpama(peribahasa)
berikut:

Tinitipsanggarbahenhuru-huruan
Jolosinungkunmargaasabinoto

partutura
Artinya
Untukmembuatsangkarburung,

orangharusmemotonggalah
Untuk tahu hubungannya

kekerabatannya, orang harus
menanyakanmarga.

2.3PemakaianMarga
Dalam ceritaSGG margasetiap

tokohtidakdijelaskansecaraeksplisit.
TokohNaiManggaleyangtelahdiangkat
menjadi anak Datu Partoar harus
mengikutimargaDatuPartoar.Namun,
Secara otomatis, seseorang yang
dilahirkandidalamsuatukeluargamarga
akan memperoleh marga itu.
Kekeluargaan yang berdasarkan garis
keturunanbapak,menimbulkanturunnya
margabapakkepadaanak-anaknya.

SetiaporangBatakToba,memakai
marganyadibelakangnamabiasa.Di
manapun merekaberada,margaitu

selaludipakai.Mengapa?karenaBagi
orang Batak,marga adalah identitas.
Margaberbauadatkalaudikalangan
orang Batak,dan berbau suku kalau
berhubungansosialdengansukubangsa
lain.Jugakalauberhubungandengan
bangsalain,margatetapberbausuku.

Jadi, walaupun mereka hidup
terpencardidunia marga itu tetap
berfungsiadatuntuk intern mereka.
Misalnya,kalauduaorangmargaMunthe
bertemudiSemarang,satulaki-lakidan
yang satu perempuan,maka secara
otomatis mereka berhubungan sosial
disebutnamarito.Tetapisetelahmereka
mengetahuiderajatketurunanmasing-
masingdariSumba,makahubunganitu
bisamenjadihubunganbapakdanboru
atauamanaposo (bapakmuda)dan
namboruatautetapnamarito.Setelah
mengetahui partuturan (hubungan
keluargaan adat), maka dengan
sendirinya berlaku adatpersaudaraan
dantanggungjawabsecaraadat.Berlaku
adathakdankewajiban,yangbolehdan
tidakbolehdidalam hubungansosial
mereka. Perasaan persaudaraan,
semarga seketurunan dan senenek
moyangitumunculdengansendirinya.

Soal pemakaian marga,
nampaknyakeakrabanitulebihterasadi
luar tanah Batak.Halitu mungkin
disebabkanjumlahmerekatidakbegitu
besar.DiTanahBataksejumlahmarga
cabangyangdulunyaadalahsatumarga
asal,sudah saling kawin mengawini.
Namun,diluartanah Batak cabang-
cabang tersebutmasih merasa satu
marga,satu saudara.Halitu sangat
terasakalauterjadihubunganadatantar
marga karena perkawinan,kematian,
atautardidi(baptisansuci)untukyang
menganutagamanasrani.

2.4 Sistem Peralatan Hidup dan
Teknologi

Sistem peralatan hidup dan
teknologimasyarakatBatakTobajuga
terdapatdalam cerita SGG. Sistem
teknologiitu sendiridapat diartikan
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sebagaisegala tindakan serta cara
manusia membuat, memakai, dan
memeliharaseluruhperalatannyaselama
hidupnya.Cakupanunsur-unsursistem
teknologi meliputi berbagai macam
peralatan seperti alat-alat produksi,
senjata,makanan,minumanjamuatau
obat-obatan,pakaian,perhiasan,rumah
dansebagainya.

2.4.1PakaiandanPerhiasan
Sistem teknologiterdapatdalam

sastra lisan walaupun tidak terlalu
menonjol.Beberapakutipandibawahini
menunjukkan sistem tekhnologipada
zamandulusudahada,misalnyapakaian
yangsudahberwarna.Pakaiandalamarti
seluas-luasnya juga merupakan suatu
bendakebudayaanyangsangatpenting
bagiuntuksemuasukubangsadidunia.
Bahanmentahpakaiandapatdikelaskan
kedalam :pakaiandaribahantenun,
pakaiandarikulitpohondanpakaiandari
kulit binatang dan lain-lain.Namun,
dalam ceritaSGG tidaktergambarkan
secara eksplisit bagaimana cara
pembuatannyadantidakdisebutbahan
dasarnya.

“Karena ingin mencari pakaian
yangsepadandenganrupapatung,Bao
Partiga-tiga menjadi begitu rajin,
sehingga semua pakaian yang
dibawanya bergantian dikenakan ke
tubuh patung. Ahkirnya, sepasang
pakaianmerahtuatersandangditubuh
gadisanggun itu,mempercantikrona
wajahnya yang makin mempesona.
(SGG,1978:14)

Adapun produk asesoris hanya
diperuntukkandanhanyadikenakanoleh
kaum perempuan saja. Biasanya
perhiasan yang digunakan kaum
perempuan Batak terbuatdaribahan
emasdanjenislogam mulialainnya.
Sepertihalnyapakaian,perhiasaninijuga
tidakdijelaskanterbuatdaribahanapa.
Jenisperhiasanyangbiasadikenakan
kaum remajaadalah subang (anting),
kalung,cincin.Biasanyadipakaikalau
adahajatankeluarga,perhiasantersebut

menyimbolkan pancaran kecantikan
yang memakai perhiasan, seperti
tercerminpadakutipanberikut:

“Sebagaimana halnya dengan
pakaian,demikian pula perhiasan.
Seluruhperhiasandicobakannyaketubuh
patung.Subang,kalung,cincin,aneka
model,begitu menemukan perhiasan
yangsesuai,BaoPartigatigamelonjak
kegiranganbagaianakkecil.“Luarbiasa,
Datu!Luarbiasa!!”begituserunya.Datu
Panggana mengangguk-angguk dan
komat-kamitmengucapsyukur,sambil
berdiri terpaku di hadapan hasil
ciptaannya. Gadis yang menawan,
sangatrupawan.....,“cetusDatudiujung
anggukannya.”(SGG,1978:14)

Kutipan diatas menggambarkan
betapa penting asesoris bagikaum
perempuan Batak, benda perhiasan
sepertikalung,anting,gelang adalah
simbolidentitas budaya masyarakat
Batak,disampingdifungsikansebagai
benda untuk memepercantik kaum
perempuan.

Dalam bidangteknologitradisional
masyarakatBatakTobalainnyadalam
ceritaSGGdigambarkanbendabudaya
yangberupapakaiantenun,meskipun
produkitumasihsederhana.Dalamteks
SGGinitidakterdapatpenjelasansecara
eksplisit tentang bahan dasar
pembuatanpakaian.Pakaiantradisional,
baikdikenakanolehlaki-laki maupun
perempuan,tercermin dalam kutipan
berikutini

“Nai Manggale menghabiskan
waktunyadenganmenenunbaju,baik
baju suamimaupun bajunya sendiri,
(SGG,1978:50).

2.4.2Wadah
Wadahadalahalattempatuntuk

menimbun,memuat,dan menyimpan
barang. Berbagai macam wadah
diklasifikasikanmenurutbahandasarnya,
yaitukayu,bambu,kulitkayu,tempurung,
serat-seratan, atau tanah liat.
MasyarakatBatak memilikibeberapa
macam wadah,yaitu hadangan dan
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uncang-uncang.Dalam ceritaSGGyang
terdapatpadapenggalankutipanberikut
ini:

“Kalaukayuinidiciptajadipatung,
tentuakanlahirpatungyangamattinggi
nilainya,pikirDatuPanggana.Makaia
pun segera mengeluarkan alat-alatnya
darihadangan(keranjang)”.(SGG,1978:9)

“Eh,begitu pula,eh,alangkah
menakjubkanbilaobatajaibkukuberikan
kepadapatunginipikirDatuPartoar.
Tiba-tiba Datu yang sangattersohor
mempunyai obat ajaib yang dapat
menghidupkan yang mati,
memperpanjangumur,danmemanggil
jasmaniyang sudahberpulang.Maka
dikeluarkannyalah tabung kecil dari
uncang-uncangnya(pundi-pundi),tabung
berisi obat ajaib itu.(SGG,1978:19)

Selain hadangan dan uncang-
uncang,peralatanlainnyaadalahtempat
duduk.Tempatdudukpadamasyarakat
BatakTobaadalahamak(tikar).Alatini
selalu mmpunyaimengambilperanan
penting,baikdalam upacaradihalaman
maupundirumah.Adapunjenistikar
yang digunakan untuk tempatduduk,
kadang-kadangjugaberfungsisebagai
tempattidur.Tikarinibiasanyapada
zaman dahulu dianyam sendiri.
Menganyam tikarmerupakanpekerjaan
sampinganyangdilakukanolehkaum
perempuan,pekerjaan dilakukan pada
waktu senggang, seperti tergambar
dalamkutipanberikut:

“Bilaselesaimenumbukpadi,ia
akanmengambilairkepancuran.Kalau
waktusenggang,iajugamengayamtikar
ataumencarisayurmayur.Bilamusim
bertanam paditiba,iaturutkesawah,
terjunkelumpurtanpasegan-segan.Ada
kalanya Naimembetulkan pematang
sawahdengantangannyayanghalus.”
(SGG,1978:48)

Kebiasaan orang Batak duduk
bersiladitikarbolehdikatakansudah
mendarahdaging,sepertihalnyadalam
ceritaSGGinisetiaptamuyangdatang
dudukditikaryangtergambardalam

kutipanberikut:
“SudahDatudengaradakejadian

hebatdipekantadi?“tanyatamuitu.
Porkas menyembul,lalu menyerahkan
tembakauyangdibawanyakepadaDatu.
Sementara itu sang tamu mengambil
tempatdudukdiatastikaryangtersedia
diruanganitu.”(SGG,1978:36)

2.4.3 MinumanTuak
Tuaktidakdapatdipisahkandari

kebiasaan masyarakatBatak didesa
yangsenang“nongkrong”dicafekhas
Batak,yaknilapoataukedaituak.Lapo
adalah media pergaulan masyarakat
desa Batak.Mereka datang ke lapo
denganberbagailatarbelakang,tujuan,
sertadengankarakteryangbermacam-
macam.

Kebiasaanbergauldilaposecara
positifdijadikansebagaipengisiwaktu
luang,bersantaisejenakmelepaslelah
setelahseharianbekerjadisawah-ladang,
sambilmenunggusaattidurmalamhari.
Sambilmereguktuak,bermaincaturatau
sekadarmenontonmarende(bernyanyi)
sambilmemetikgitar,dilapomereka
bertukarpikiran,saling mencurahkan
bebanhidupyangberagam.Merekapun
terlibatperbincanganpanjangberagam
topikmulaimasalahpribadiatauseputar
komunitasmereka,soalpendidikananak
-anak,pertanian,agama,adat-istiadat,
dan banyak hal lainnya di sekitar
kehidupanmereka.

“Horas,”sahutDatulalududukdi
tikar yang tersedia disitu.Karena
tamunyaituternyatasahabatnyasendiri,
Ompumeneruskanpekerjaannyayang
masih terbengkalai.Beberapa tabung
bambuberisituakyangsudahpantas
untuk dijual keesokan harinya,
dimasukkannya ke dalam sebuah
gentongserayamenuang,Ompuberujar:
“Siporkasagakkurangsehat.Sayasuruh
tidur,agarbesokbadannyasegar,untuk
membantukudiPakter(kedai)Tuak,“ujar
ompu.“sakitapakah dia?Saya lihat
sebentar,”sahutDarulaluberanjakke
kamardibelakangompu.(SGG:1978:6)
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Secara negatif, kadang-kadang
mereka juga bercakap kesana-kemari
tidaktentuarahsampailarutmalam.
Ada kalanya ketika pulang kerumah
mereka sudah tmabuk disebabkan
alkoholtuak. Kondisimabuk justru
membawa tidurmerekadapatpulas,
saat mana tenaga bisa terkumpul
kembaliditubuhuntukbekalmereka
membantingtulangesokharidisawah-
ladang.

Sementaratuakitusendiriterbuat
darinira,sejenisbiralam yangsudah
diberi campuran. Campuran khusus
terbuatdarikulitkayuyangdisebutraru.
Apabilaairnirasudahdicampurdengan
kulitkayuituselamasemalam,terjadi
reaksikimiayangmembuatwarnanya
berubahmenjadiputihdanberasapahit
danmengandungalkohol.

MenurutTambunan,tuaktangkasan
berasaldariairnirayangdisadappada
mayangenauyangpertamakeluardari
batangnya, merupakan kombinasi
khususuntukparaDatu.Dalam tugas
Datu sebagai perantara (medium)
denganroh-rohhalus,makaminumtuak
tangkasan merupakan semacam
upacara magis spritual sebelum
melaksanakan tugas.(lihat Tambunan,
1982:25).Pada umumnya masyarakat
Batak Toba beranggapan tuak
merupakan sarana perwujudan
silaturahmi di antara bagian-bagian
DalihanNaTolu.Apabilapihakboru(si
penerimapengantinperempuan)hendak
menghormati pihak hula-hulanya (si
Pemberi pengantin wanita), dapat
dilaksanakandenganminumtuak.Itulah
sebabnyatuakmerupakansaranayang
akan mengikatbatin antara anggota
masyarakat(parsaoran).

2.5SistemMataPencaharian
Mata pencaharian utama

masyarakatBatakpadaumumnyaialah
bertani,bersawah,berladang,berkebun,
danbeternak.Sebagianmengkhususkan
diridalam matapencaharianberjualan,
bertukang,kerajinan tangan,pegawai

atau buruh harian di sawah, dan
sebagainya.(lihatSimanjuntak,2006:21).
Dalam ceritaSGGhanyaadabeberapa
mata pencaharian yang diungkapkan
melalui tokoh-tokohnya, antara lain
sebagai pemahat patung yang
digambarkanmelaluipadatokohDatu
Panggana.Untukmemenuhikebutuhan
sehari-harinya,DatuPangganabekerja
sebagai pemahat patung. Hal itu
tergambarpadakutipanberikut:

“Datu Panggana namanya. Ia
seorangahlipatung.Bahanuntukpatung
ituselaluiacarinyasendiri.Bilasorang
rajahendakmembuatsebuahmakam,
danuntukitupatungbatudiperlukan,
makaianaikturunbukitdanlembah
untukmencaribatuyangsesuaiuntuk
keperluan itu.Bila patung kayu yang
dipesan,ia pun keluarmasuk hutan
mencarikayuyangcocok.(SGG,1978:5)

Selain sebagaipemahatpatung,
sumbermata pencaharian lain tokoh
dalam cerita SGG adalah berdagang.
Berdagang sebagai sumber mata
pencaharian sebagian penduduknya
dalam ceritaSGG misalnyamembuka
warung(kedai)danadajugaberdagang
padawaktupekandanberpindah-pindah.
Pasar biasanya diadakan hanya
seminggusekali,namuntiaphuta(desa)
berbeda-bedaharinya.DalamceritaSGG,
tokohBaoPartigatigaberprofesisebagai
pedagangkeliling.Berdagangdaripekan
kepekanmerupakansebagaisumber
matapencahariannya,itudapatdilihat
padapenggalankutipanberikut:

“Konon,sebagaipedagang,Bao
Partigatigapunsedangberadadipekan
ketikaNaiManggalememperkenalkan
diri.Bukanmainterkejutnyaketikaia
melihat rupa Nai Manggale”
(SGG,1978:12).

Secara umum masyarakatBatak
TobadalamceritaSGGmempunyaimata
pencahariansebagaipetaniladangdan
sawah, mereka melakukan aktivitas
bercocok tanam padisebagaimata
pencaharianutama.Halitudigambarkan
padakutipanberikut:
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“DemikianlahsifatNaiyangsangat
penolonglagiramah-tamah,yangdiam-
diam diseganisemuateman-temannya.
Bilaselesaimenumbukpadi,iaakan
mengambilairkepancuran.Kalauwaktu
senggang,iajugamengayam tikaratau
mencari sayur-mayur. Bila musim
bertanam paditiba,iaturutkesawah,
terjunkelumpurtanpasegan-segan.Ada
kalanya Naimembetulkan pematang
sawahdengantangannyayanghalus.
(SGG,1978:48)

Hasilpanen padimereka pada
umumnyadiolahsendirimenjadiberas.
Caranya, setelah selesai dipanen
biasanya padidijemurhingga kering,
kemudian ditumbuk didalam losung
(lesung).Dengancaramenampimereka
memisahkan gabah dan beras, itu
merupakan cara tradisionalsebelum
masuknyamesinpenggilinganpadike
TanahBatak.

“Tak-Tuk, tak-tuk, tak kedetuk,
kedetuk-tak-tuk,demikianlahsuatusore
terdengar bunyi alu yang sedang
dipegangNai,beradudenganlesung.Ia
sedang membantu ibunya menumbuk
padi.Duatigaekorayamberkerubungdi
sekitarlesung.Naimembiarkanayamitu
mematukipadiyangberceceran,tapibila
adaantaranyayangmencobamencurike
dalamlesung,Naisegeramengusirayam
itu untuk mencegahnya daribahaya
terkena alu.Sesekali,pekerjaanya itu
diselingi dengan menampi hasil
tumbukan, memisahkan gabah dari
beras.”(SGG,1978:44)

Kegiataninibiasanyadilakukanoleh
kaum wanita,dan dilakukan secara
bergotong-royong.Kegiatanmenumbuk
padiinidilakukan pada waktu yang
senggangsorehari,sepulangdarisawah
atauladang.

“Kapan padimu ditumbuk,Eda
(tutur sapa sesama wanita lajang)?
Kulihatsudahcukupkeringdijemur.Saya
akan membantumu,”ujarNaikepada
salahseorangtemannya.”(SGG,1978:45)

Selainahlipatung,danberdagang,

mata pencaharian lain yang juga
dilakukan masyarakat Batak ialah
beternak.Berternak merupakan mata
pencaharian sampingan untuk
menambah kebutuhan sehari-haridan
juga kebutuhan untuk adat-istiadat,
terutamaternakbabi,kerbau,sapi,ayam,
kudadanmemeliharaikan.Pekerjaan
beternakdilakukansecaraperseorangan,
tetapisetiap orang memelihara tidak
semua jenis ternak. Kadang-kadang
hanyabeternakbabisaja,ataukerbau
sajasepertitercerminpadapenggalan
kutipanberikut:

“Beberapa saatkemudian,kedua
kerbauyangtaktahumenahuitutelah
ditinggalkanbersantaisendiridibawah
pohonjengkol,melahaprumputyangada.
Tuan-tuan mereka telah menghambur
larimenuju pasardihuta tetangga,
mengambiljalanmemintasmelaluihutan,
dikawalseekoranjingputihyangsetia.”
(SGG,1978:28).

2.6SistemKepercayaanatauReligi
Sistem kepercayaan atau sistem

religi sebagai suatu aspek sosial
masyarakatBatakTobamerupakanhal
yangpalingmenonjoldalam ceritaSGG.
UntukmenghidupkantokohSimanggale
(Sigale-gale) yang sudah meninggal,
diperlukanseorangDatuagarSigale-gale
dapatmenarikembali.Prosesiritualini
dipimpinseorangDatu(dukun)bukanlah
orangsembarangan.Iaadalahseorang
yangterpilihmenurutpetunjukrohuntuk
menjalankanupacararitual.Iajugaharus
seorang yang mengetahuiseluk-beluk
adatistiadat.Iaseorang dukunyang
berfungsisebagaiimam danmedicine
man, atau yang dapat mengobati
penyakitdanmenangkal bala.Iajuga
harus paham menghapal doa-doa
(tonggo-tonggo)kepadaMulaJadiNa
Bolon.Halitudapatdilihatpadakutipan
berikut:

“Debata, kabulkan manteraku,
Debata.Aku belum juga memperoleh
keturunan walau sudah tua begini,
Debata,ingin sekalimengambilgadis
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mudainisebagaiputriku...,“ujarDatu,
danserayateruskomat-kamit,isitabung
dituangkanDatuperlahan-lahankemulut
Patung.Setetes,duatetes,tigatetes,
empat....sampaitujuhsesuaidengan
jumlah lapisan langit menurut
kepercayaanBatak.”(SGG,1978:20)

Kutipandiatasmelukiskankonsep
religianimisme (tidakmengenalTuhan
melainkanpercayadanmemujaroh-roh
halus).Namun,disisilainmerekajuga
mengenal“Tuhan”dalam konsepMula
JadiNaBolon(SangPenciptaYang
Agung)agamaaslisukuBatak.Jadi,
sistemkepercayaanlamaBatakTobaitu,
yang juga dilukiskan dalam SGG,
sebenarnya adalah Dinamisme, dua
keyakinan sekaligus, yakni konsep
DewatadanKonsepMulaJadiNaBolon.

“Paganisme orang Batak adalah
suatu campuran dari kepercayaan
keagamaankepadadewata,pemujaan
yang bersifatanimisme terhadap roh
orang yang sudah meninggal, dan
dinamisme.Didalam banyaktatacara
dan adat istiadat, ketiga bentuk
pemikiranreligiusinimasihbercampur
baurtakterpisahsatusamalain.Dalam
penerapannya,batas-batasketigaunsur
itutidaktampakdenganjelas,baikia
berlangsungdikalanganorangbiasa,di
lingkunganparapemimpinyangsudah
mantap,ataupundidalampraktikreligius
magis.

...Pemujaanterhadapparadewata
itu pada pokoknya dipusatkan pada
upacara religius besar,sepertipesta-
pesta persembahan umum yang
ditujukanuntukmenangkalbencanadan
wabah...;danselainitupadaupacara
kelompok-kelompok suku yang besar
yang berupa pemujaan atau pada
upacaraspiritualistikyangmemohonkan
kehadiranrohparaleluhuryangpaling
tua”(Vergouwen,2004:73-74)

Dalampraktiknya,konseppemujaan
leluhur(dewata,animis)mengalahkan
konsep Mula JadiNa Bolon,karena
fanatismedanhormatterlaluberlebihan
terhadap leluhur. Leluhur dipandang

sebagaimanusia–manusiasakti,dan
kesaktianmenjadiidealterhadapzaman
yangmistis.

2.6.1PercayatentangRoh
Dalamhaljiwadanroh,masyarakat

Batak Toba mengenal beberapa
kensepsi,antaralainyangdisebuttondi,
sahala dan begu.Pengertian tentang
tondi,orangmempunyaiasosiasipikiran
denganroh.Namun,dahulumasyarakat
BatakTobamembedakankeduakataitu
sesuai dengan dengan fungsi dan
sifatnyadalamkepercaryaan.

Tondiataurohadalahdiripribadi
orangitusendiri.Didalam diriorang
yang hidup terdapat tondi. Apabila
manusia sudah meninggal, maka
sekaligus tondinya lenyap. Tondi
tersebutmerupakankeadaanyangkekal
bersamatubuhselamamanusiahidup.
Tondimenentukannasibsetiaporang.
Sebelum lahir,tondisetiaporangakan
memintasehelaidaunpohonkehidupan
dandiatasdaunituditulisnasibnya.Jadi,
nasibnyabebasdiberikansesuaidengan
yang dimintanya, demikian menurut
keyakinan masyarakat Batak zaman
dahulu.

Tondidianggapmempunyaisuatu
eksistensi yang berdiri sendiri dan
kemampuanmenggunakanpengaruhnya
atas kejadian-kejadian yang sekarang
dan akan datang.Tondiorang hidup
adalah orang yang meninggal dan
mereka yang lahir adalah bersama
dewatatertinggididuniadanbergabung
dengandewatadengancarasedemikian
rupasehinggatondiitudewatatertinggi
sendiriberadadalam semuamakhluk
hidup.

Begu adalah tondiorang yang
sudah mati.Kematian,sebagaimana
dalam pengertian ajaran agama
manapun, adalah bercerainya tubuh
denganroh.Sesuaidenganalampikiran
masyarakatprimitif,beguitumempunyai
kegiatan yang berlawanan dengan
manusiadiwaktumalam.Sifat-sifatnya
samadengansifat-sifatwaktuhidup.Di
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antarabegu-beguituadayangbaikdan
adapulayangjahat.Beguyangjahat
tersebut dipuja dengan perantaraan
pellean (sesajen), dan dapat
mendatangkan bala apabila tidak
disembah.

Sedangkanpengertiantondidiatas
adakaitannyadenganapayangdisebut
sahala.Sahalaituberhubungandengan
kualitas seseorang.Sahala itu tidak
hanya melukiskan tentang fisik
seseorang saja,tetapisesuatu yang
terkandung pada diriseseorang itu.
Sahala itu berbeda kualitasnya pada
setiaporang.Sahalaitubersifatkekal,
menurutkepercayaanmasyarakatBatak
Toba,sahalaitumenentukankedudukan
seseorangdalammasyarakat.

DiantaraupacaraTobaadadua
jenisupacaraterpenting,yaitu:(1)Horja,
pestamarga(dibedakandaripengertian
Horjasebagaiinstitusisub-divisi Bius),
diprakarsai oleh marga untuk
melaksanakan puja kepada “leluhur
marga”(Ompuataupinomparmarga),
dipimpin oleh tua-tua marga (suhut),
denganatautanpamemesanDatu-Bolon
untukacara“mengundangrohleluhur”,
dengan“taritunggalpanaluan”.(2)Pesta
Bius(istilahasli)yangberlangsungsekali
tiap “tahun padi”,yang sepenuhnya
diselenggarakan oleh organisasi
ParbaringindibawahpimpinanPande-
Bolon,pendetautama.

Upacaraitudidukungdandihadiri
olehseluruhwargaBiustanpapandang
usiadanjeniskelaminataukedudukan
sosial. Organisasi Parbaringin
bertangung jawab pada pemerintahan
sekuler Bius mengenai jalannya
keseluruhan upacara (Situmorang,
2005:140).

2.7Kesenian
Seni pada masyarakat Batak

umumnya meliputi,senisastra,seni
musik,senitari,senibangunan,seni
patung,dansenikerajinantangan.Dalam
cerita SGG terdapat beberapa seni
masyarakatBatakToba,antaralain:

2.7.1Margondang
Dalam cerita SGG, upacara

margondang diadakan oleh keluarga
DatuPartoaruntukmenyambutputeri
merekadan sekaligusmengumumkan
kepada warga kampung bahwa Datu
Partoarsudahmempunyaianak.Tampak
padapenggalankutipanberikut:

“Selesai pengumuman, Nai
Manggale maju kedepan. Ia
memperkenalkan diridengan menari,
mengikuti pukulan gendang yang
ternyatasangatsepadandengantarian
dangerak-geriknya.Gadisyangrupawan
itu,mempesonasemuapenonton.Tanpa
mereka sadari, mereka ikut pula
menggoyang-goyangkan tubuh,
mengikutitariNaiManggaleyanglemah
gemulai.”(SGG,1978:30)

Kata margondang merupakan
bentukan dari kata dasar gondang
(gendang)yangmendapatawalanme-
atauber-.Margondangmenyatakankata
kerjayaknibergendangataumemainkan
alat musik gendang. Margondang
merupakansuatukebiasaanmasyarakat
BatakTobayangdilakukandalam suatu
upacara tertentu. Tujuan filosofinya
adalahuntukmengukuhkanmuatanreligi
acara tersebut karena merupakan
kebiasaanyangdiwarisidarileluhur.

Margondang tidak pada semua
acaraadatdapatdihadirkan.Upacara
margondang misalnya dilakukan pada
pestamuda-mudi,pestaselamatanpada
masa panen sebagaiucapan syukur,
pada adatperistiwa kematian orang-
orangtuayangsudahbercucu,upacara
ritualmenggalitulang-belulangorangtua
atauleluhur,danbeberapapestaadat
lainnya.

2.7.2Manortor
TortoradalahtarianBatak yang

selalu diiringi dengan gondang
(gendang).Tortorpadadasarnyaadalah
ibadatkeagamaandanbersifatsakral,
bukan semata-mata seni.Tortordan
gondang diadakan apabila upacara
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penting kehidupan masyarakatBatak
Toba, misalnya melaksanakan horja
(kerjaadat)antaralain:mengawinkan
anak,martutuaek memandikan atau
memberinamaanak),memasukirumah
baru,mengadakanpestasaring-saring
(upacara menggalikerangka jenazah),
pesta bius (mangase Taon);upacara
tahunan,danpestaedang-edang(pesta
sukaria) (Marbun dan Hutapea,
1997:181).

Tiba di pasar, gendang pun
dibunyikan. Dan berkumandanglah
pengumuman Datu Partoarditengah
pasaryangsedangramai-ramainyaitu,
bahwa: Nai Manggale telah resmi
diangkatmenjadiputrinya.

Selesaipengumunan,NaiManggale
majukedepan.Iamemperkenalkandiri
dengan menari, mengikuti pukulan
gendangyangternyatasangatsepadan
dengantariandangerak-geriknya.Gadis
rupawan itu,mempesona semuanya.
Tanpamerekasadari,merekaikutpula
mengoyang-goyangkantubuh,mengikuti
tariNaimanggaleyanglemahgemulai.
(SGG,1978:30)

“KiniNaiManggaletidakdiam di
rumahorangtuanyalagi.Iaharusikut
kerumahsuaminya,memulaihidupbaru,
berumah tangga. Teman-temannya
sepermainandibagaspodomanharus
ditinggalkannya.”(SGG,1978:50)

Halterburukyangbisasajaterjadi
pada masyarakatBatak Toba adalah
meninggal tanpa sebab, yang
menyebabkanrohnyadihukum sehingga
rohnya akan mengembara ditengah-
tengah dunia tanpa seseorang pun
memuliakanarwahnyaataumemberikan
persembahan,berupa makanan,yang
disebutdenganpellean(sesajen).Takdir
kematian yang menakutkan itu,juga
akanmenggangguketenanganklendan
seluruh penduduk yang ada. Untuk
mengatasi masalah tersebut,
masyarakatBatak Toba mengadakan
upacara “papurpursapata” (menabur
sumpah) untuk sedapat mungkin
menghindaritakdirjelekyangmenimpa

masyarakat Batak Toba,yaitu tidak
memilikiketurunan,khususnyaketuruan
laki-lakidalamkeluarga.

.....untukmenghiburrohmendiang
yangmerasasedihkarenamatitiada
meninggalkan keturunan. Upacara
menariitulahdisebutpapurpursapata
yangartinyamenabursumpah.Halini
rupanyabertaliandengansumpahyang
diancamkan Nai Manggale kepada
suaminya,DatuPartiktik,bilasuaminya
tidakmemenuhipesannyayangterakhir.

Untuk mengiringitarian tersebut,
seorangperempuantuaakanmenyanyi
dengannyaringdanmenggetarkan.Lalu
patung akan berputar diatas peti
panjang yang memakairoda,selaras
dengannyanyianitu.(SGG,1978:58)

Patung SGG dipergunakan dalam
upacara-upacara kematian. Upacara
untuk orang-orang yang matipunah
tanpamempunyaianak,maupunbagi
merekayangmatitanpameninggalkan
keturunanbapak(patrilineal),yangmana
setiapanakmembawamargaayahnya.

MasyarakatBatakTobameyakini
hartabendayangdiwarisidariseorang
yang matipunah,kebanyakan tidak
membawa kebaikan maka seluruh
kekayaan yang matipunah tersebut
dihabiskandenganmengadakanupacara
SGG.Orang-orangsekitarnyatidakakan
beranimengambilhartabendatsersebut,
karena takutakan tertularatau mati
sepertipemiliknya.

Dahulu kata tari-menari itu
dihubungkan dengan kepercayaan
animisme yang dapatmendatangkan
kuasa-kuasamagis5.Orang-orangBatak
pada zaman dahulu mengadakan
upacaragendangsambilmenariuntuk
memohonkemenangan,kesehatan,dan
kehidupansejahterakepadadewa-dewa.
Orang-orangprimitifitumanaribilamana
ada orang yang lahir,dan apabila
seseorangsudahakhilbaliqdanditerima

5SekelumitMengenaiMasyarakatBatakToba
dankebudayaannyasebagaisarana
pembangunan,Emil.H.Tambunan1982:85.
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sah sebagaianggota suku,setelah
merekamenikah,danpadawaktusudah
mati.

TaridikalanganmasyarakatBatak
berkaitan dengan animisme. Pada
mulanya tarian itu dimainkan untuk
memuja dewa-dewa. Tarian khusus
disampaikan kepada dewa,akhirnya
menjaditarian umum yang kemudian
menjadisenibudayaBatak.Tariyang
bersifatritus dikenaldengan tongkat
sihiryangdimainkanolehseorangDatu
(dukun)sambilmemegangtongkatyang
disebutTunggalPanaluan6.

Gondangdantor-torberhubungan
satusamalain.Iramataridannamatari
itudisesuaikandenganiramagendang.
Dahulugondangitudibagiduakelompok.

6Padazamandahuluadaseorangmanusia
sebagaimediumdariMulaJadiNaBolon.Orang
ituselalusakit-sakitan.Iainginsupayadiadakan
upacarapukulgendang.PadawaktuitulahMula
JadiNaBolonturunmasukketubuhorangitu.
Laluiaberkata:“AkuMulaJadiNaBolonmasuk
kedalamtubuhmanusia,mempunyaitangandan
kaki,mempunyaikepala,mulut,hidung,matadan
perut.Kamuharusmembuatpatungukiranitu
darikayu.Itulahyangakanmembuattanahmu
suburdanhasilpanenmelimpah.Tiapkalikamu
menghendakisesuatuyangingindimohonkan
kepadaMulaJadiNaBolon,hendaklahtunggal
panaluaniniditarikanseiramadenganbunyi
gendang.Kemudianmerekapumenarikan
patungukirantunggalpanaluanitu,maka
turunlahMulaJadiNaBolonkepadamediumnya.
Mediumitupunberkata:sembahlahMulaJadiNa
Bolon,besertaDebataNanTiga,SaniangNaga,
kedelapanpenjuruangin,PaneNaBolon,Boras
PatiNiTanodanpatungtunggalpanaluanitu.
Buatlahraga-ragayangmelambangkanlahirnya
putra-putri.BuatlahpanguluBalanguntuk
memohonkesuburanagarlahirputradanputri.”
Tunggalpanaluaninidigunakansebagaialat
untukdapatmenghubungDebataMulaJadiNa
Bolon.Bagianatasyangberukirkepalamanusia
menggambarkanbenuaatas,bagiantengahyang
berukiranmanusiadanbinatang
menggambarkanbenuahtengah,sedangbagian
bawahyangularberkakiempatmenggambarkan
benuabawahsebagailambangPaneNaBolon.
TunggalPanaluaniniadalahtongkatmagisuntuk
memohonkepadasangPencipta,dandidalam
upacarator-tor(tari-menari),tunggalselalu
dibawadanditarikan.DiterjemahkanolehPh.
O.L.TobingmelauiEmilHTambunanhal.60.

Kelompok pertama disebut gondang
datuyangkhususuntukdatu,danyang
kedua disebut gondang hasuhotan,
khususbuatmerekayangmengadakan
acara.

4.7.3SeniPatung
Dalam cerita SGG tokoh Datu

Pangganadigambarkansebagaitokoh
pemahat atau pematung terkenal.
Biasanyapararaja-rajamemesanpatung
untuk makam. Dapat dilihat pada
penggalankutipanberikut

BilaSeorangrajahendakmembuat
sebuahmakam,danuntukitupatungitu
patungbatuyangdiperlukan,makaia
naik turun bukitdan lembah untuk
mencari batu yang seseuai untuk
keperluanitu”.(SGG,1978:5)

KehadiranpatungpadasukuBatak
didugasudah adasejaklamasekali.
Menurut sejarahnya patung pada
mulanya dibuat dari tumpukan
–tumpukan batu yang berwujudkan
nenek moyang dengan dasar
kepercayaan.Tumpukan-tumpukanbatu
itu dibuat menjadi sakral yang
kepentingannya erat sekali dengan
kepentingankepercayaanmasyarakat.

Kemudian tumpukan batu itu
berkembangterusdanberubahmenjadi
sebuahbentukpatung.Sesuaidengan
perkembangannya dari wujud sakral
beralih kepada bentuk yang simbolis
memberirupa wajah manusia atau
binatang.DiTomok,Pulau Samosir,
terdapatjalansetapakkecilyanghanya
bisadilaluipejalankaki.Bapak Charles
Sidabutar,salahsatuketurunanrajayang
kini menjaga makam, menjelaskan
bahwa sesuaikepercayaan setempat
pada saat itu,jenazah tidak boleh
dimakamkanditanah,melainkanharus
di dalam batu.
http://cybertravel.cbn.net.id/cbprtl

Di daerah Batak peninggalan-
peninggalan kebudayaan megalitik
sampaisaatinimasihbanyakdijumpai,
misalnyabatuberdiri(menhir)danbatu-
batuyangdisusunberupamejanbatu
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(dolmen)terletakdekatbatu-batukecil
(kursi)yang dipakaisebagaitempat
pertemuansepertidiAmbarita(Samosir),
dan Sarcophagus atau keranda
(bentuknyasepertilesungataupalung
bertutup).

Kursibatu menurutkepercayaan
orang /masyarakat,pada waktu itu
adalah tempat para arwah leluhur
mereka, sebab ada penghormatan
kepadaleluhur,olehsebabitumereka
berhakdudukpadakursi-kursitersebut.
Sarcophagus7ataukerandayangdibuat
daribatubesarbagiantengahnyaditata
untuktempatpenguburantulang-tulang
manusiayangberasaldarikebudayaan
megalitik muda,yang masih banyak
dijumpaiditanahBatak.

Pada mulanya Sarcophagus
berbentukpalungataulesungkemudian
berkembang menjadibentuk perahu,
artinyasebagailambangkendaraansi
mati.Pada sisiwadah itulah dihiasi
denganpahatanberpolageometrisdan
bagian depan dihiasidengan patung
manusia dalam sikap duduk dengan
keduatangannyamemegang lutut.Di
bagian atasnya, yaitu pada bagian
penutup,dihiasidenganreliefbinatang
yangmenakutkansepertiyangterdapat
pada Sarcophagus kuburan raja
SidabutardiTomok(Samosir).(Lihat
Gambar2terlampir).

Simbol-simbol pada kuburan
seperti itu pada mulanya berlatar
belakang konsepsikepercayaan yang
hidup pada masyarakatBatak,yaitu
pemujaanarwahnenekmoyang.Cara
penguburannya pun mempunyai

7Sarkofagusataudikenalistilahkuburan
Batu.Sarkofus berupa batu monolit
berbentuk memanjang yang bagian
tengahnya.Sekilastanpaksepertilesung
terdapattutup batutersendiridengan
bentukyangsama,sehinggacekungnya
didalam.Umumnya diatas tutup
terdapat ukir-ukiran yang
menggambarkan nenek moyang.
http://www.republika.co.id/koran

beberapa makna, yaitu:(1) Untuk
menciptakanhubunganbaikdandekat
antara keturunan hidup dengan yang
mati.Haliniberatiparaketurunanyang
hidupakanmemperolehberkatdariroh
simati.Rohsimatiinidianggapselalu
menyertai dan melindungi para
keturunannyadidalam setiapkegiatan
yang dilakukannya;(2)sebagaiwujud
penghormatanyangdiberikanolehpara
keturunannya,makarohsimati akan
dapatditerimadiduniabaruyaitu,dunia
arwah.(lihatLubisdkk,1984:18)

Reliefberbentukmanusia,topeng
atau pun binatang yang menakutkan
serta kerbau mempunyaiartisebagai
penolakbalayangmungkinmengancam
roh dalam perjalanan menuju dunia
arwah, selain dapat memberi
perlindunganpadaketurunanyangmasih
hidup.

Apabilauntukraganyadisediakan
semacam kuburan batu,maka untuk
rohnyadisediakanmenhirdandolmen,
juga ditandaidengan patung.Patung
zamanitubentuknyasangatsederhana.
Bentukmukasangatkasardanmatanya
hanyadigambarkanolehsebuahlubang
kecil. Patung-patung itu ada yang
diwujudkan sendiri-sendiri,ada yang
berkelompok, dan ada juga yang
mengendarai gajah. Dalam bahasa
Pakpak/Dairidisebut“mejan”,yang
banyak dijumpai di daerah Simsin
Kelasen,PakkatdiperbukitanBarus.

Selainmengendaraigajah,adajuga
yang digambarkan mengendaraikuda,
yangberartimenunjukkankepahlawanan.
Fungsinya sebagai penangkal bala,
keagunganmargaatausipungkahuta
(pendiri kampung),yakni kekuasaan
mutlakdidaerahitu.Fungsiutamadari
patungyangdibuatadalahsebagaialat
penghubung antara manusia dengan
sesuatu kekuatan yang lebih tinggi.
Untuk mengadakan hubungan dengan
kekuatanyanglebihtinggiitumanusia
mengadakan korban atau sesajen
denganmaksudagardapatperlindungan
daripara dewa serta lepas dari
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gangguankekejamanalam danroh-roh
yang bergentayangan dimana-mana.
Misalnyaadadiatasbatu,pepohonan,
dan sebagainya, yang dapat
menggangguketentramanhidupmereka.

Masyarakat prasejarah sampai
zaman sejarah percaya akan halitu.
Dasar-dasar itulah akhirnya menjadi
pohon kepercayaan kepada roh-roh
nenek moyang yang menyebabkan
manusia yang sudah matimenjelma
menjadiroh-roh nenek moyang yang
dianggapsakti.

Untuk membuat sebuah patung
banyakmenghabiskanwaktu,mulaidari
pengambilan bahan sampai
memprosesnya,diiringidenganupacara-
upacaradansajian.Pemahatnyajuga
diberikansajiandisampingupah-upah
(pasu-pasu) menurut adat dengan
maksudagarpemahatnyamemperoleh
kekuatan lahir dan batin. Biasanya
upacara yang lebih besar dilakukan
sewaktupemanggilanrohnenekmoyang
untukditempatkanpadatubuhpatung.

“Patungpesananrajaitu,dikerjakan
Datuberbulan-bulan.Iaseringkeleher
bukititu,sekedarmenontonkelincahan
jariDatu memahatbatu besar,yang
akhirnya disulapnya menjadipatung
yangamatmenakjubkansemuaorang.
Kemudianterbayangmatanya,upacara
mengangkut patung itu ke makam.
Sementara pengangkutan dikerjakan
beratus-ratuspenduduk,beberapaekor
kerbau disembelih untuk disantap
bersama. “oh alangkah banggganya
menjadipematung.”(SGG,1978:8)

Sebelum roh-roh itu ditempatkan
padapatungterlebihdahuludiadakan
upacararitualdenganmantera-mantera
atau doadengan tujuan agarpatung
sebagaipenjelmaan kembaliroh-roh
nenek moyang dapat memberikan
keberkatanataubantuanlainnya.Jadi,
tidak mengherankan kalau antara
kuburandanrumahhampirtidak dapat
dibedakan,ditandaidenganadanyaada
kuburanyangmegahdisepanjangjalan
Siborong-borong,Tarutung,dandaerah

lainnya.DiToba banyakkuburanyang
megah-megah dan disertai patung-
patungbatu.Semakintinggikedudukan
seseorangsemakinmegahkuburannya.

SIMPULAN
Cerita rakyat masyarakat Batak

Toba dalam ceritaSGG yangditulis
kembaliolehRayaniSriWidodosecara
spesifik merepresentasekan budaya
masyarakatBatakTobamasalalu.Cerita
SGG,jugamengungkapkantujuanhidup
yangutamadarimasyarakatBatakToba
padazamandahulu,yaitusetiaporang
berkeinginan mencapai hamoraon
(kekayaan),hagabeon(keturunan)dan
hasangapon(kehormatan).

Khusus mengenai tujuan hidup
untuk mendapat berkat melalui
keturunan (hagabeon) itu, dalam
pandanganmasyarakatBataktradisional
bahwa memilikibanyak anak adalah
sangatpenting.BagimasyarakatBatak
Toba yang menganut sistem
kekerabatan patrilineal.Anak laki-laki
memilikiartipentingdidalamkehidupan
keluarga.Keluargayangtidakmemiliki
anak laki-laki diibaratkan sebatang
pohonyangtidakmemilikiakar.Setiap
anak laki-laki mempunyai kewajiban
mengurus dan meneruskan
kelangsunganhidupkeluarga.

Bagi masyarakat Batak
menginginkan kematian yang ideal
menurutadatkematian,yang dicita-
citakanolehsetiapanggotamasyarakat
BatakToba,yaituberusialanjut,beranak,
bercucu,bercicit,danberbuyut.Semua
keturunanannyagabe(banyakketurunan)
danmaduma(hidupsejahtera),tidakada
cacatdancelanya.Kematianitudisebut
saurmatua.

Pengetahuan masyarakat Batak
mengenai hubungan silsilah antara
margayangsatudenganyanglaintidak
sama di masing-masing tempat.
MasyarakatBatakyangmendiamiToba
Samosirmempercayaitali-temalisilsilah,
cabang dan ranting silsilah sampai
kepada nenek moyang mereka yang
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mendudukiwilayahmereka.Hubungan
yang terjalin antara marga dan garis
keturunandiketahuiolehsemuaorang
melaluigarispatrilineal.

Sebelum masuknya pengaruh
agama,agama tertuayangdianutoleh
masyarakatBatakagamaparmalimatau
parbaringinan.Agamatertuainisering
pula disebutAgama SiRadja Batak
karena raja yang memerintah tanah
Batakmenganutagamaparmalim atau
parbaringinan.Aliran kepercayaanini
adalahpaganisme,yaitusuatucampuran
darikepercayaan keagamaan kepada
dewata, pemujaan yang bersifat
animisme terhadap roh orang yang
sudah meninggal.Pikiran masyarakat
yang animistis lebih peka terhadap
kegiatan begu (roh), dan mereka
menyebutsebagaisipelebegu(pemuja
roh).
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